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LAPORAN DELEGASI

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA (DPR RI)

 DALAM RANGKA MENGHADIRI THE FIRST ASIAN PARLIAMENTARY ASSEMBLY (APA) MEETING 
OF THE COMMITTEE ON PALESTINE 

TEHERAN, IRAN – 10 JANUARI 2024

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketua Parlemen Republik Islam Iran, Mohammad Bagher Ghalibaf, menyampaikan 
surat tertanggal 20 Desember 2023 kepada Presiden Asian Parliamentary Assembly 
(APA) perihal Undangan kepada seluruh Anggota APA agar hadir dalam Sidang Pertama 
Komisi Palestina APA yang akan diselenggarakan di Teheran, Iran,  pada tanggal 9 – 11 
Januari 2024.

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR-RI) melalui Badan Kerja Sama Antar 
Parlemen (BKSAP) merupakan salah satu pendiri dari organisasi APA dan Anggota 
tetap APA serta telah berpartisipasi secara aktif sejak awal pembentukannya bernama 
Association of Asian Parliamentarians for Peace (AAPC) pada tahun 1999. Setelah 
AAPC bertransformasi menjadi APA pada tahun 2006, DPR RI menjabat Presiden APA 
pada tahun 2009 dan semakin aktif dalam berbagai persidangan APA.

DPR RI telah beberapa kali menjadi tuan rumah penyelenggaraan Sidang APA yaitu:

1. The 4th Plenary Session of the Asian Parliamentary Assembly (APA) di Bandung 
pada tanggal 7-10 Desember 2009 dengan membahas tema ‘The Roles of Asian 
Parliaments in Strengthening Democracy towards Prosperity, Peace and Justice in 
the Region’. 

2. Meetings of 1st APA Executive Council dan APA Sub-Committee on Alleviating 
Poverty in Asia diselenggarakan di Jakarta pada tanggal 12-13 October 2010

3. APA Standing Committee diselenggarakan di Jakarta pada tanggal 19 - 20 Agustus 
2015 yang membahas tiga tema utama yaitu : (i) Linking Economic Growth to 
Sustainable Development Goals for Peace and Prosperity; (ii) The Sustainable 
Development Goals (SDGs): Time to Take Action; dan (iii) Financial Affairs: Ensuring 
Efforts for Economic Growth

Oleh karena itu, DPR RI mengirim Delegasi BKSAP untuk menghadiri Sidang Pertama 
Komisi Palestina APA di Teheran sebagaimana Sidang-Sidang APA sebelumnya sebagai 
bentuk komitmen berkelanjutan DPR RI dalam upaya melaksanakan diplomasi parlemen 
melalui kerangka multilateral APA khususnya untuk mendukung kemerdekaan Palestina, 
salah satu agenda penting kebijakan luar negeri Indonesia. Selain itu, pada pertemuan 
informal sebelumnya DPR RI merupakan rapporteur dari Komisi Palestina APA ini.  
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B. Dasar Pengiriman Delegasi

Pengiriman Delegasi DPR RI ke the First Asian Parliamentary Assembly (APA) Meeting 
of the Committee on Palestine berdasarkan:

1. Pasal 68 dan Pasal 69 Undang-undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang Majelis 
Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah 
dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

2. Keputusan Pimpinan BKSAP DPR RI pada rapat ke-43 tanggal                       28 
Desember 2023

3. Surat Tugas Nomor 01/KU.05.01/KSOI/ST/01/2024 tanggal 04 Januari 2024 tentang 
Perjalanan Dinas ke Teheran, Iran dalam rangka menghadiri Sidang Parliamentary 
Union of the OIC Member States (PUIC) Extraordinary meeting of the Palestine 
Standing Committee.

C. Susunan Delegasi

Susunan dan komposisi Delegasi DPR RI yang menghadiri the First Asian Parliamentary 
Assembly (APA) Meeting of the Committee on Palestine di Teheran – Iran ini sebagai 
berikut :

Dr. H. Fadli Zon, SS, M.Sc

Gilang Dhielafararez, S.H., LL.M. 

Ir. Achmad Hafisz Tohir

Dr. Syahrul Aidi Maazat 

A-086/FP-Gerindra/ Ketua BKSAP/ Ketua Delegasi

A-179/F-PDIP/ Wakil Ketua BKSAP/Anggota Delegasi

A-487/F-PAN/ Wakil Ketua BKSAP/Anggota Delegasi

A-418/F-PKS/Anggota BKSAP/Anggota Delegasi
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D. Maksud dan Tujuan Pengiriman Delegasi

1. Maksud

Kehadiran Delegasi DPR RI di the First Asian Parliamentary Assembly (APA) Meeting 
of the Committee on Palestine dimaksudkan untuk:

1. Berpartisipasi aktif dalam persidangan APA karena DPR RI merupakan salah 
satu pendiri (founding fathers) APA dan Anggota Tetap APA

2. Memainkan peran terdepan (leading role) di APA representasi dari negara-
negara Asia Tenggara 

3. Komitmen penuh untuk mendukung kemerdekaan Palestina sebagai salah 
satu pokok kebijakan luar negeri Indonesia

2. Tujuan 

Adapun tujuan khusus dari kehadiran Delegasi DPR RI di the First Asian Parliamentary 
Assembly (APA) Meeting of the Committee on Palestine adalah untuk memberikan 
kontribusi positif DPR RI dengan memasukkan usulan-usulan konkret DPR RI untuk 
mengatasi situasi sangat buruk di Jalur Gaza sejak 7 Oktober 2023. Usulan-usulan 
tersebut disampaikan agar menjadi langkah konkret Komisi Palestina APA dalam 
upaya mengambil peran konkret untuk menyelamatkan bangsa Palestina terutama 
yang di Jalur Gaza.  

E. Misi Delegasi

Misi dari kehadiran Delegasi DPR RI di the First Asian Parliamentary Assembly (APA) 
Meeting of the Committee on Palestine adalah untuk mendorong peran konkret APA 
dalam memberikan kontribusi positif terhadap berbagai dinamika politik regional dan 
global terutama krisis di Jalur Gaza sejak 7 Oktober 2023.

F. Persiapan Pelaksanaan Tugas

Delegasi telah melakukan persiapan teknis dan substansi sebelum keberangkatan 
menuju Iran. Persiapan teknis antara lain registrasi, reservasi kamar hotel, komunikasi 
dengan KBRI di Teheran dan KBRI/KJRI di negara-negara transit, komunikasi dengan 
Kedutaan Besar Iran di Jakarta terkait visa, pengurusan paspor dan exit-permit di 
Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia, dan pengurusan surat perjalanan dinas 
luar negeri. Pada persiapan substansi dilakaukan komunikasi dengan Kementerian Luar 
Negeri terkait bahan kertas posisi materi. Tenaga Ahli menyiapkan usulan-usulan dan 
kertas posisi dalam bentuk statement untuk General Debate, siaran pers atau Press 
Release, bahan pertemuan dengan banyak pihak terkait di Iran terutama dengan KBRI 
di Teheran.

Bahan-bahan materi/substansi dimuat dalam bentuk paperless berupa link https://
drive.google.com/drive/folders/1PJkOPVkILds5j7qeslRTDzzw2GGyIeTZ?usp=sharing 
sehingga memudahkan delegasi dan tim pendukung untuk mengakses bahan/materi 
maupun memperbaharuinya.
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G. Anggaran

Kegiatan perjalanan dinas ke luar negeri untuk menghadiri the First Asian Parliamentary 
Assembly (APA) Meeting of the Committee on Palestine ini bersamaan pelaksanaannya 
dengan Sidang Parliamentary Union of the OIC Member States (PUIC) Extraordinary 
meeting of the Palestine Standing Committee tanggal 8-12 Januari 2024 sehingga 
menggunakan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Tahun 2024 dengan 
Mata Anggaran Kegiatan (MAK) No. 001030.CF.5805.AEC.001.051.C.524211 untuk 
Belanja Perjalanan Dinas Luar Negeri sebesar Rp. 596.793.750,- (Lima Ratus Sembilan 
Puluh Enam Juta Tujuh Ratus Sembilan Puluh Tiga Ribu Tujuh Ratus Lima Puluh Rupiah).

II. ISI LAPORAN

A. Situasi Umum Persidangan

The First Asian Parliamentary Assembly (APA) Meeting of the Committee on            
diselenggarakan pada 10 Januari 2024 di Teheran, Republik Islam Iran. Pertemuan 
diikuti oleh 17 anggota APA yaitu: Azerbaijan, Bahrain, Tiongkok, Indonesia, Iran, Irak, 
Kuwait, Lebanon, Malaysia, Pakistan, Palestina, Qatar, Arab Saudi, Suriah, Tajikistan, 
Türkiye dan UEA.

Sementara itu Majelis Permusyawaratan Oman, Parlemen Arab dan PUIC berpartisipasi 
dalam pertemuan tersebut dalam kapasitasnya sebagai Pengamat. 

1. Agenda Pertemuan

a. Sesi Pembukaan

Sesi pembukaan merupakan penyampaian sambutan dari Sekjen APA dan para 
ketua atau pimpinan parlemen anggota APA yang berpartisipasi yaitu: 

1. Mohammad Reza Majidi, Sekretaris Jenderal APA
2. Ghalibaf, Ketua Parlemen Islam Iran
3. Ali Faysal, Wakil Ketua Dewan Nasional Palestina
4. Mohsen Ali Akbar Namdar Al-Mandalawi, Ketua Dewan Perwakilan Irak
5. Hammouda Sabbagh, Ketua Majelis Rakyat Suriah
6. Adel Al Asoomi, Presiden Parlemen Arab
7. Omar Ozmen, Perwakilan Presiden APA, Türkiye

Hal-hal yang penting disampaikan dari sambutan-sambutan di pembukaan 
tersebut antara lain: 

1. Mengutuk keras atas kekejaman Israel terhadap warga Palestina di Jalur 
Gaza dan urgensi gencatan senjata secepatnya, memastikan akses aman 
bantuan kemanusian, serta pendirian lembaga donor untuk rekonstruksi 
Gaza. 

2. Menegaskan kembali hak bangsa Palestina untuk melakukan perlawanan 
dan hak memiliki negara yang Merdeka dan layak.

3. Mendesak pemutusan hubungan dengan Israel termasuk di sektor ekonomi.
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4. Menyoroti peran PBB yang lemah.

5. Urgensi kerja sama parlemen Asia di forum IPU. 

6. Urgensi diplomasi parlemen yang 50 tahun lebih dahulu eksis sebelum 
pendirian PBB

7. Mengutuk keras keterlibatan AS dalam genosida di Jalur Gaza.

8. Mendorong terus upaya pengakuan penuh keanggotaan negara Palestina 
di PBB. 

9. Menolak keras eksodus paksa warga Palestina dari Jalur Gaza 

b. Sesi Sidang Komisi Palestina

Sidang APA Standing Committee on Political Affairs ini diselenggarakan di 
Royal Tulip Hotel Baghdad Irak dan berlangsung selama 3 (tiga) hari yaitu:

1. Adopsi Agenda

Semua peserta sidang menyepakati draf agenda persidangan yang 
sebelumnya telah didistribusikan.

2. Election of the Bureau

Berikut anggota Biro yang dipilih secara aklamasi: 

- Ketua: Ali Faysal, Wakil Ketua Dewan Nasional Palestina

- Wakil Ketua: Mohammad Mehdi Zahedi, Ketua Kelompok APA di 
Parlemen Islam Iran. 

•	 Remarks by Chairperson

Dalam sambutannya, Ali Faysal, Ketua Persidangan menyampaikan 
apresiasi kepada Parlemen Iran sebagai tuan rumah. Demikian juga 
apresiais atas kehadiran delegasi di Teheran, Iran. Disampaikan 
juga bahwa pertemuan ini dihelat di tengah situasi kritis di Palestina 
khususnya Jalur Gaza lantaran genosida yang dilakukan Zionis Israel. 
Faysal menyampaikan hal-hal penting antara lain: penegasan rezin Israel 
saat ini sebagai rezim teroris dan fasis, urgensi restorasi persatuan 
nasional Palestina, kecaman atas kebijakan dukungan tanpa syarat AS 
terhadap Israel, isolasi Israel di forum-forum global, dan kedaruratan 
bantuan untuk rakyat Palestina.  

•	 Remarks by Secretary General

Hal-hal strategis yang disampaikan Sekjen APA adalah sebagai berikut: 

- Mengecam masih berlangsungnya bombardir Israel atas Gaza dengan 
dukungan Barat yang belum pernah terjadi sebelumnya.

- Ketidakberdayaan komunitas internasionalkhususnya Perserikatan 
Bangsa-Bangsa akibat mekanisme hak veto yang tidak demokratis.

- Pembentukan Komisi Palestina oleh APA ini merupakan penegasan 
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kembali komitmen teguh APA dan dukungan tak tergoyahkan bagi 
rakyat Palestina. 

- Komitmen APA memperjuangkan dan mendirikan negara merdeka 
Palestina dengan keanggotaan penuh di PBB

- Arahan pertemuan ini berfokus pada upaya koordinasi untuk menjamin 
gencatan senjata yang langgeng, penghentian segera kejahatan 
perang Israel, memfasilitasi pengiriman bantuan kemanusiaan 
kepada penduduk yang terkepung di Gaza, menyediakan dana 
untuk rekonstruksi kota-kota yang dihancurkan oleh entitas Zionis, 
melakukan advokasi untuk pencabutan keanggotaan Zionis Knesset 
dari IPU dan mendesak Pengadilan Kriminal Internasional untuk 
menangani kejahatan perang yang dilakukan oleh penjahat perang 
Zionis.

•	 General Debate

Delegasi yang menghadiri pertemuan termasuk Indonesia diberikan 
alokasi waktu untuk menyampaikan pandangannya. Adapun delegasi-
delegasi yang tercatat menyampaikan pandangan adalah: Bahrain, 
Tiongkok, Iran, Kuwait, Lebanon, Malaysia, Pakistan, Palestina, dan Arab 
Saudi.

Berikut hal-hal penting yang mengemuka di sesi General Debate:

- Dampak masif dan total akibat agresi rezim Israel terhadap rakyat 
Palestina yang mengakibatkan setidaknya pembantaian dua puluh 
satu ribu warga sipil di antaranya sekitar lima belas ribu perempuan 
dan anak-anak.

- Memperingatkan ihwal rezim Israel yang menentang gencatan senjata 
untuk membuka koridor bantuan kemanusiaan kepada rakyat Gaza 
dan seluruh wilayah Pendudukan Palestina lainnya. 

- Krisis di Jalur Gaza akan menjadi krisis kawasan yang mengancam 
perdamaian dan keamanan dunia. 

- Mengutuk kemitraan Amerika dalam agresi kejam Israel di Jalur Gaza 
yang dinilai sebagai kejahatan perang dan Genosida.

- Menyerukan organisasi dan lembaga hak asasi manusia dan hukum 
internasional, khususnya Pengadilan Kriminal Internasional, untuk 
mengambil tindakan terhadap kejahatan perang, Genosida, dan 
kejahatan terhadap kemanusiaan yang dilakukan oleh rezim Israel di 
Jalur Gaza untuk kemudian menghukum rezim Zionis Israel. 

- Menegaskan dukungan bagi pembentukan Negara Palestina di 
seluruh Wilayah Pendudukan Palestina dengan Al-Quds sebagai 
Ibukota abadinya, dengan keanggotaan penuh Negara Palestina di 
PBB dan pembentukan dana khusus untuk rekonstruksi Palestina. 
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- Mengutuk keras serangan teroris baru-baru ini di kota Kerman, Iran, 
dan menyatakan belasungkawa yang mendalam kepada keluarga dan 
masyarakat yang ditinggalkan serta Pemerintah Republik Islam Iran 
dan menyerukan mereka yang bertanggung jawab untuk dimintai 
pertanggungjawabannya. 

•	 Consideration of the Final Communique

Semua delegasi secara konsensus menyepakati Komunike yang bertajuk 
Final Communique on the Current Situation in Palestine.

Butir-butir Komunike secara umum berisi dari pokok-pokok pikiran yang 
disampaikan delegasi di sesi General Debate. 

a. Any other matters

Tidak ada satu pun topik atau isu yang disampaikan di luar agenda 
yang telah ditetapkan. 

b. Penutupan

Wakil Ketua Persidangan, Mohammad Mehdi Zahedi (Ketua 
Kelompok APA Parlemen Islam Iran) menyampaikan sambutan 
singkat yang intinya apresiasi kepada Ghalibaf, Ketua Parlemen 
Islam Iran dan Kelompok APA Parlemen Iran sehingga pertemuan 
ini dapat diselenggarakan dan berlangsung lancar.  

B. Partisipasi Delegasi BKSAP DPR RI

Dalam pertemuan ini Delegasi DPR RI yang diwakili BKSAP menyampaikan pandangannya 
di sesi General Debate. Pandangan tersebut disampaikan masing-masing oleh Dr. Fadli 
Zon dengan Bahasa Inggris dan Dr. Syahrul Aidi Maazat dengan Bahasa Arab.

Adapun butir-butir yang disampaikan Dr. Fadli Zon adalah sebagai berikut: 

1. Pertemuan perdana Komisi Palestina Parlemen Asia ini harus fokus pada dua hal utama. 
Pertama, penting untuk menjadikan komisi ini kuat dan bermanfaat bagi perjuangan 
bangsa Palestina. Kedua, penetapan program-program kerja yang konkret. 

2. Lima fondasi penting agar Komisi Palestina APA ini kuat yaitu: penetapan visi dan 
misi yang kuat, tujuan dan sasaran yang spesifik disertai indikator kinerja, penentuan 
skala prioritas, pemanfaatan teknologi dan inovasi terkini, dan networking yang kuat.

3. Situasi di Jalur Gaza saat ini tak ubahnya petaka. Gaza tak hanya terancam 
genosida, tapi menuju kepunahan. Gaza mungkin tak layak dihuni. Gaza seperti 
tempat kematian dan keputusasaan.

4. Empat proposal program kerja Indonesia sebagai agenda yang dapat dilakukan 
dalam waktu dekat oleh Komisi Palestina APA. Pertama, pembentukan special 
mission untuk berkunjung ke negara-negara yang berbatasan dengan Palestina 
seperti Mesir, Suriah, dan Yordania untuk memastikan bantuan kemanusiaan ke 
Gaza tanpa hambatan. Kedua, desakan anggota APA agar kompak mendukung 
Palestina melalui komisi ini. Ketiga, pertimbangan pembentukan lembaga dana 
untuk rekonstruksi Gaza. Keempat, fasilitasi pelatihan dan lokakarya rutin yang 
berfokus pada topik-topik spesifik khususnya terkait pembangunan dan peningkatan 
kapasitas masyarakat Palestina.    
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Ketua BKSAP DPR RI, Dr. Fadli Zon selaku Ketua Delegasi 
Indonesia menyampaikan intervensi

Adapun butir-butir tambahan Delegasi Indonesia yang disampaikan Dr. Syahrul Aidi 
Maazat adalah sebagai berikut:

1. Dukungan penuh terhadap permohonan Afrika Selatan ke ICJ terkait dakwaan aksi 
genosida yang dilakukan Israel.

2. Krisis yang terjadi di Gaza dan Palestina yang terjadi akhir-akhir ini murni akibat 
dampak buruk pendudukan/penjajahan Israel termasuk tindakan provokatif yang 
tak henti-hentinya terhadap Al-Haram Al-Aqsa.

3. Urgensi peningkatan pengakuan kenegaraan Palestina untuk memenuhi 
keanggotaan penuhnya di PBB.

4. Kebutuhan mendesak untuk mengisolasi Israel dari interaksi antar negara antara 
lain melalui promosi gerakan BDS.

5. Kecaman keras terhadap standar ganda dan pandangan munafik dari banyak negara 
barat ketika menyikapi konflik Palestina dan Israel.

6. Kebutuhan mendesak akan reformasi sistem internasional, khususnya PBB dan 
Dewan Keamanannya, guna memperkuat peran penegakan hukum internasional 
dalam menyelesaikan seluruh konflik, termasuk di Palestina.

7. Pengadopsian Israel sebagai negara penjajah dan teroris serta rezim apartheid. 
Oleh karena itu, setiap perlawanan Palestina terhadap Israel bukanlah tindakan 
teroris termasuk yang dilakukan oleh Hamas dan perlawanan Palestina lainnya.
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Delegasi Indonesia berfoto bersama dengan seluruh delegasi

III. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. The First Asian Parliamentary Assembly (APA) Meeting of the Committee on 
Palestine diselenggarakan pada 10 Januari 2024 di Teheran, Republik Islam Iran 
berlangsung sangat lancar dan sangat positif. 

2. Sidang The First Asian Parliamentary Assembly (APA) Meeting of the Committee on 
Palestine di Teheran dihadiri oleh 17 negara dari anggota APA dan tiga pengamat.  

3. Sidang menyetujui penetapan Komunike yang bertajuk Final Communique on the 
Current Situation in Palestine. Butir-butir Komunike tersebut secara umum berisi 
dari pokok-pokok pikiran yang disampaikan delegasi di sesi General Debate. 

4. Delegasi DPR RI telah memberikan butir-butir sangat substantif terhadap Komunike 
dan butir-butir tersebut sudah terakomodasi di Komunike.   
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B. Saran

1. Delegasi DPR RI ke depan perlu secara konsisten menghadiri Sidang Komisi 
Palestina APA mengingat dukungan terhadap Palestina merupakan salah satu 
agenda utama politik luar negeri Indonesia.   

2. Perlu terus mengobservasi kinerja Komisi Palestina APA ini dengan penekanan 
agar proposal Indonesia untuk komisi ini diimplementasikan dalam kerangka untuk 
memastikan bahwa komisi baru APA ini dapat bermanfaat bagi bangsa Palestina. 

3. Posisi Indonesia dan hasil persidangan ini perlu disampaikan ke berbagai pemangku 
kepentingan terkait terutama Komisi I DPR RI dan Kemenlu. 

4. Perlu dilakukan persiapan lebih matang terutama dengan mengagendakan rapat 
persiapan Delegasi DPR RI dengan stakeholders terutama Kementerian Luar 
Negeri.

5. DPR RI dapat mempertimbangkan menjadi tuan rumah persidangan ke-2 Komisi 
Palestina APA sebagai affirmative action dukungan penuh Indonesia terhadap 
perjuangan bangsa Palestina. 

IV. PENUTUP

A. Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh 
dan jajaran Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) untuk Republik Islam Iran di 
Teheran. 

B. Keterangan Lampiran

Laporan ini dilengkapi dengan lampiran berupa :

- Report of the APA Standing Committee on Palestine.
- Adopted Final Communique 
- Draft Agenda
- Program of Works
- List of Participants
- Statement of the Indonesian Head of Delegation at General Debat
- Statement of the Indonesian Delegation on Consideration of Final Communique
- Press Release
- Dokumen sosial media (Instagram, youtube)
- Galeri Foto
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Dalam Rangka Menghadiri 
The First Asian Parliamentary Assembly (APA) 

Meeting Of The Committee On Palestine 

C. Kata Penutup

Demikian Laporan Delegasi ini disusun dalam rangka prinsip keterbukaan dan bukti 
pertanggungjawaban kegiatan Delegasi. Laporan ini diharapkan dapat menjadi 
rekomendasi untuk sidang-sidang parlemen selanjutnya.

Jakarta,      Januari  2024

                     a.n. Delegasi DPR RI

Ketua Delegasi / Ketua BKSAP

Dr. H. Fadli Zon, SS, M.Sc

                  A-86
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AAsian 
PParliamentary 
AAssembly 

 
Committee on Palestine/Rep/2024/1 

10 January 2024 
Iran 

The first APA meeting of the Committee on Palestine  

 
Final Report 

 

The first meeting of the Asian Parliamentary Assembly Committee on Palestine was 
held on January 10, 2024 in Tehran, the capital of the Islamic Republic of Iran. 
Parliamentary delegations from following member countries participated in the 
meeting: 

Azerbaijan, Bahrain, China, Indonesia, Iran, Iraq, Kuwait, Lebanon, Malaysia, 
Pakistan, Palestine, Qatar, Saudi Arabia, Syria, Tajikistan, Türkiye and UAE.  
Consultative Assembly of Oman, Arab Parliament and the PUIC, Participated at this 
meeting as Observer. (Attachment I). 

    

Inaugural Ceremony: 

The following dignitaries presented their statements and remarks at the opening 
session:  

o H.E. Mr. MAJIDI, Secretary General of the APA 
o H.E. Mr. GHALIBAF, Speaker of the Islamic Parliament of Iran 
o H.E. Mr. ALI FAYSAL, Deputy Speaker of the Palestinian National Council 
o H.E. Mr. MOHSEN ALI AKBAR NAMDAR AL-MANDALAWI, Speaker of 

the Iraqi Council of Representatives 
o H.E. Mr. HAMMOUDA SABBAGH, Speaker of the People's Assembly of Syria 
o H.E. Mr. ADEL AL ASOOMI, President of the Arab Parliament 
o H.E. Mr. ilyas Topsakal, Representative of APA President, Türkiye 

(Attachment II) 

 

Meeting of the Committee on Palestine  

1. Adoption of the Agenda:  

The Member Parliaments adopted the Draft Agenda of the Committee on Palestine 
unanimously. Agenda and Program of Work are attached (Attachment III)  
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 2. Election of the Bureau: 

The following members of the Bureau were unanimously elected by acclamation:  

- Chairman: H.E. Mr. Ali Faysal, Deputy Speaker of the Palestinian National Council  

- Vice Chairman: H.E. Mr. Mohammad Mehdi Zahedi Head of the APA Group of the 
Islamic Parliament of Iran 

 

3. Remarks by Chairperson  

The chairperson made his remarks during the opening session.   

4. Remarks by Secretary General 

The Secretary General made his remarks during the opening session. The main topics 
of his statement which was delivered  in Arabic are as follows:    

- Unfortunately, it is about one hundred days that Gaza is under the heavy 
bombardment of the Zionists criminals with the unprecedented support of its western 
supporters. During these days, the international community, which is the majority of 
the nations of the world, was witnessing the hostage taking of international institutions, 
especially the United Nations, with the undemocratic right of veto and despite the 
global uprising in support of Palestinian women and children, no effort was made to 
stop the crimes against humanity of the Israeli apartheid regime.    
- The recent establishment of the Committee on Palestine by APA at its 
Executive Council meeting in Antalya, Türkiye, reaffirms APA steadfast commitment 
and unwavering support for the Palestinian people in their endeavour to establish an 
independent state with Al-Quds as its capital. Since 2007, APA has constantly affirmed 
the legitimate right of the Palestinian people to use all available means to fight for and 
establish an independent state with full United Nations membership. 
-At this meeting we should focus on coordinate efforts to secure a lasting ceasefire an 
immediate halt to the war crimes, facilitating the delivery of humanitarian aid to 
besieged population in Gaza, establishing a fund for the reconstruction of cities 
devastated by the Zionist entity, advocate for the removal of the Zionist Knesset’s 
membership from the IPU and urge the International Criminal Court to address war 
crimes committed by Zionist war criminals.  
 

 

5. General Debate: 

The Following Member Parliaments made intervention during the General Debate: 

Bahrain, China, Indonesia, Iran, Kuwait, Lebanon, Malaysia, Pakistan, Palestine, Saudi 
Arabia,  
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These topics underlined in the statements of the majority of the countries:   

- The Israeli regime’s aggression against the Palestinian people resulting in at least the 
massacre of twenty-one thousand civilians among them around fifteen thousand 
women and children and the widespread destruction of Gaza and all its critical 
infrastructure. 

- The Israeli regime while committing these war crimes and atrocities, has deliberately 
opposed any perspective for an immediate ceasefire and opening of new corridors for 
humanitarian assistance to the people of Gaza and all other parts of the Occupied 
Palestinian Territories. We share the deep concern that the flames of these evil actions 
of the Israeli regime will go beyond the borders of the occupied Palestine and due to 
the current dire situation in Palestine, the entire West Asian region will face a very 
serious challenge with dangerous consequences for world peace and security.  

- They called for an immediate stop of the Israeli aggression and quick lift of the siege 
on Gaza to bring in medical, food, life supplies and fuels to the needy Palestinian 
civilians considering the coming winter 

- Several delegations condemn also the American partnership in the aggression, war 
crimes, Genocide, and crimes against humanity against the Gaza Strip, whether through 
direct participation in supplying the Israeli enemy with the latest products produced by 
the American war machine or through protecting it and covering up its crimes in 
international fora.  

- They Called on international human rights and legal organizations and institutions, 
especially the International Criminal Court, to take action on the war crimes, Genocide, 
and crimes against humanity committed by the Israeli regime in the Gaza Strip, and to 
punish the Israeli Zionist regime for committing them. 

- They also called for the support for the establishment of a Palestinian State in all 
Occupied Palestinian Territories with Al-Ghods as its eternal Capital, full membership 
of the State of Palestine in the United Nations and establishment of a special fund for 
the reconstruction of the cities destroyed by the Zionist war criminals.  

- Several delegations in their interventions strongly condemned the recent terrorist 
attack in the city of Kerman, Iran, and expressed their deep condolences to the bereaved 
families and people and the Government of the Islamic Republic of Iran and called for 
those responsible, to be held accountable for the deadly blasts. (Attachment IV)  

 

6. Consideration of the Final Communique  

 The "Final Communique on the Current Situation in Palestine" was considered and 
adopted by unanimity. The final Communique is attached. (Attachment V) 
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7. Any other matters: 

No issue was raised.  

8.Closing  

At the closing the Vice Chairman of the Committee H.E. Mr. Mohammad Mehdi 
Zahedi Head of the APA Group of the Islamic Parliament of Iran made statement. 

The Chairman of the Committee and several delegations thanked and appreciated H.E. 
Mr. Ghalibaf, Speaker of the Islamic Parliament of Iran and APA Group of the 
parliament of Iran for their commendable in organizing this important meeting.  
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Attachment I 

AAsian PParliamentary AAssembly 

 
The first APA meeting of the 

Palestine Committee 
Tehran, Islamic Republic of Iran 

10 January 2024 
 

List of Participants 
Participating members: 
Azerbaijan, Bahrain, China, Indonesia, Iran, Iraq, Kuwait, Lebanon, Malaysia, Pakistan, Palestine, Philippines, 
Qatar, Saudi Arabia, Syria, Tajikistan, Turkiye, UAE, Oman, Arab Parliament, PUIC, APA Secretariat. 

 

No Country Name Title 
1 Azerbaijan Fazail IBRAHIMLI  Deputy Speaker of the Milli Majlis of the 

Republic of Azerbaijan, Head of 
delegation 

2 Azerbaijan Nurlan ASADOV Staff 
3 Bahrain 

H.E Abdullah Alrumaihi 
 Head of Committee on Foreign Affairs, 
Defense and National Security  

4 Bahrain Mr. Mahmeed Almahmeed Media Advisor - Council of 
Representatives 

5 China WEI LI Head of delegation  
6 China HUIBING WEN Staff 
7 China YONGMEI JIA Staff 
8 China ZELIN WANG Staff 
9 China TONGYANG DI Staff 

10 China QINGWEI HAO Staff (Attache of the Chinese Embassy) 
11 Indonesia HON. DR. FADLI ZON Head of delegation 
12 Indonesia HON. MR. GILANG DHIELAFARAREZ  Member of delegation 
13 Indonesia HON. MR. ACHMAD HAFISZ TOHIR Member of delegation 
14 Indonesia HON. DR. SYAHRUL AIDI MAAZAT  Member of delegation 
15 Indonesia Ms. SITI NUR AIDAH Secretary to Delegation 
16 Indonesia Mr. TIDE AJI PRATAMA Expert Staff 
17 Iran H.E. Mr. Mohammad Bagher 

Ghalibaf 
Speaker of the Parliament of Iran 

18 Iran Mr. Mohammad Mehdi Zahedi Member of Parliament 
19 Iran Mr. Gholamreza Nouri Ghezeljeh Member of Parliament 
20 Iran Mr. Jalil Rahimi Jahanabadi Member of Parliament 
21 Iraq H.E. Mr. MOHSEN ALI AKBAR 

NAMDAR AL-MANDALAWI 
Speaker of the Iraqi Council of 
Representatives 

22 Kuwait HAMAD ALMATAR Head of delegation 
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23 Kuwait SHUAIB QASEM Member of delegation 
24 Kuwait DAWAD MARAFI Member of delegation 
25 Kuwait ABDULAZIZ NASRALLAH Staff 
26 Kuwait SAUD ALRAQAM Staff 
27 Lebanon KASSEM HACHEM Head of delegation 
28 Lebanon HASSAN FADLALLAH Member of delegation 
29 Malaysia HONOURABLE DATO’ RAMLI 

MOHD NOR 
DEPUTY SPEAKER OF THE HOUSE OF 
REPRESENTATIVES 

30 Malaysia HONOURABLE DR. MOHAMMED 
TAUFIQ BIN JOHARI 

MEMBER OF THE HOUSE OF 
REPRESENTATIVES 

31 Malaysia DATIN ROZANA KAMAL SPOUSE TO THE DEPUTY SPEAKER OF 
THE HOUSE OF REPRESENTATIVES 

32 Malaysia MR. AZRI NORFIKRI AZIZ PROTOCOL OFFICER 
33 Pakistan (National 

Assembly) 
Muhammad Ali Head of delegation  

34 Pakistan (Senate) Atta ur Rahman Head of delegation  
35 Pakistan (Senate) Muhammad Salman Member of delegation 
36 Palestine Ali Faysal Deputy Speaker of the Palestinian 

National Council 
37 Palestine Salam Alzawawi Ambassador, Embassy of the State of 

Palestine 
38 Palestine Bashar Awad Deputy Head of Mission, Embassy of the 

State of Palestine in Tehran 
39 Palestine Mohammed  Jhair First Counsellor, Embassy of the State of 

Palestine, Tehran   
40 Philippines Roberto G. Manalo's  Ambassador  
41 Qatar H.E. Mr. Abdulla Jaber Lebdah Head of delegation 
42 Qatar HE Mr Mubarak bin Mohamed Al-

Kuwari 
Member of delegation 

43 Qatar Mr. Ahmad Alnobi Staff 
44 Saudi Arabia Fares Alosaimi Head of delegation 
45 Saudi Arabia Fahad Aldughaither Staff 
46 Syria H.E. Mr. HAMMOUDA SABBAGH Speaker of the People's Assembly of 

Syria, Head of delegation 
47 Syria MOHSEN GHAZI Member of delegation 
48 Syria SAMER  AL AYOUBI Member of delegation 
49 Syria AHMAD  ALFARAJ Member of delegation 
50 Syria NAWRAS AL NABULSI Staff 
51 Syria AMMAR  AOUN Staff 
52 Syria HISHAM YOUNES Staff 
53 Syria MHD. GHIATH JAWISH Staff 
54 Syria MAAN KHALOUF Staff 
55 Tajikistan FATTOHZODA SAIDMUROD SAMAD Head of delegation 
56 Tajikistan Okilzoda Najibullo Member of delegation 
57 Turkiye Ömer ÖZMEN Head of delegation 
58 Turkiye Vecdi GÜNDOĞDU Member of Parliament 
59 Turkiye İlyas TOPSAKAL Member of Parliament 
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60 Turkiye Elif Esra ÖNAL Chief of the Foreign Relations and 
Protocol Department  

61 UAE HE. DR. ALI ALNUAIMI HE Head of delegation 
62 UAE H.E. AHMED KHOORI Member of delegation 
63 UAE H.E. MARWAN ALMHERI Member of delegation 
64 UAE IBRAHIM ALZAABI CHIEF SPICALIST INTERANATIONAL 

RELATIONS 
65 UAE SAEED ALMHEIRI CHIEF ADMINISTRATOR CERERMONIES- 

PROTOCOL 
66 UAE FAHAD ALSHEHHI PHOTOGRAPHER 
67 APA Secretariat Mr. Mohammad Reza MAJIDI APA Secretary General 
68 APA Secretariat Mr. Kia TABATABAEE Deputy Secretary General of APA   
69 APA Secretariat Mr. Mehdi GHASHGHAVI Executive Deputy of Secretariat 
70 APA Secretariat Mr. Mehdi MOLLAHOSSEINI APA Senior Expert  
71 APA Secretariat Mr. Saeed SOHRABINIA APA Director of Information Technology 
72 Oman   
73 Arab Parliament H.E. Mr. ADEL AL ASOOMI President of the Arab Parliament 
74 PUIC   
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60 Turkiye Elif Esra ÖNAL Chief of the Foreign Relations and 
Protocol Department  

61 UAE HE. DR. ALI ALNUAIMI HE Head of delegation 
62 UAE H.E. AHMED KHOORI Member of delegation 
63 UAE H.E. MARWAN ALMHERI Member of delegation 
64 UAE IBRAHIM ALZAABI CHIEF SPICALIST INTERANATIONAL 

RELATIONS 
65 UAE SAEED ALMHEIRI CHIEF ADMINISTRATOR CERERMONIES- 

PROTOCOL 
66 UAE FAHAD ALSHEHHI PHOTOGRAPHER 
67 APA Secretariat Mr. Mohammad Reza MAJIDI APA Secretary General 
68 APA Secretariat Mr. Kia TABATABAEE Deputy Secretary General of APA   
69 APA Secretariat Mr. Mehdi GHASHGHAVI Executive Deputy of Secretariat 
70 APA Secretariat Mr. Mehdi MOLLAHOSSEINI APA Senior Expert  
71 APA Secretariat Mr. Saeed SOHRABINIA APA Director of Information Technology 
72 Oman   
73 Arab Parliament H.E. Mr. ADEL AL ASOOMI President of the Arab Parliament 
74 PUIC   
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Attachment II 

 
The first APA meeting of the Palestine Committee 

Tehran, Islamic Republic of Iran 
January 10, 2024 

 
 

Remarks by H.E. Dr. Mohammad Reza Majidi 
Secretary General of the Asian Parliamentary Assembly 

 
 

Mr. Chairman, 
Distinguished Delegates, 
Dear Colleagues, 
 
It is with great pleasure and honour to address you at the inaugural   meeting of the 
Palestine Committee in Tehran, the capital of the Islamic Republic of Iran. 
I would like to seize this opportunity to extend, on behalf of myself, the 
Secretariat staff, and all participating delegations, our profound and heartfelt gratitude 
to H.E. Dr. Ghalibaf, Speaker of the Islamic Parliament of Iran, and the APA Group of 
the Islamic Parliament of Iran. Their efforts as vice-chair of the Committee on 
Palestine, in organizing this important meeting are highly commendable. 
 
We are equally honoured and privileged to have the H.E. Mr. Ali Faysal, Vice 
President of the Palestinian National Council, presiding as chairman over the first 
meeting of the APA Committee on Palestine. 

 

  سیالرئ  سعادة

 ی المحترم  العرب   البرلماني  الاتحاد  أعضاء

 المحترم   وية یالآس  البرلمانات  اتحاد  سیرئ  نائب

 والسادة  داتیالس

 وبرکاته  الل   ورحمة کمیعل  السلام
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 لوفد   الدعوة   هیتوج  ی عل  العرب   البرلمان   الاتحاد   سیرئ  العسومي،  عادل  دیالس  لسعادة  بالشکر  أتقدم   بدء  ذي  بادئ       
 ینتیالبرلمان  المجموعتین  ینب  أوثق  لتعاون   دایتمه  تکون   أن   آملا  الهام،  الاجتماع  هذا  ف   للمشارکة  ويةیالآس  البرلمانات  اتحاد

 .المهمتین

 اتحاد   ف   أعضاء  هم(  عربیة  برلمانات  عشرة   من   أكثر)  العربیة  الدول   برلمانات  نصف   من  يقرب  ما   فإن   تعلمون   وكما      
 ذلك ف  بما الدولیة،  الأوساط ف   والتعاون  البرلمانیتین ینالمؤسست مواقف  لتقريب فرصة ثّلیم بدوره وهذا الآسیوية، البرلمانات

 . جید   بشكل  العلاقات   هذه  تطورت  العسومي،   السید   اهتمام   وبفضل  الحظ،  ولحسن   ،(  IPU) الدولي  البرلمان   الاتحاد 

 من   مسبوق   ی غ   بدعم  وذلک  للأطفال  ین القاتل  يینالعنصر   الصهاينة  قبل  من   فة یکث  ان ی لن  تتعرض   غزة  إن  الأسف   ومع
 منظمة   ما یس  ولا  الدولیة  المنظمات  احتجاز  شهد ي  العال   شعوب  غالبیة  یمثل  الذي  الدولي   المجتمع  وإن .  یینالغرب  هميد يمؤ 

 والأطفال   للنساء  دعما   العالمیة  الانتفاضة   من  الرغم  وعلى  قراطيیمالد   غی  النقض  حق  استخدام  عبر   کرهائن  المتحدة  الأمم
 ت   العکس  یعل  بل  الإسرائیلي،  العنصري  النظام  يرتكبها  التي  الإنسانیة  ضد   الجرائم  لوقف   جهد   أي  يبُذل  ل  الفلسطینیین،

 . يومیًا  الأشخاص   مئات لقتل القنابل  من   أطنان  بعشرات  انیالک  هذا د يتزو 

 المظلوم،   الفلسطین   الشعب   لدعم  البرلمانیة  الدبلوماسیة   طاقته   يستخدم  أن  الفترة   هذه   خلال  الآسیوية  البرلمانات   اتحاد   وحاول 
 اجتماع   ف  الفعالة  مشاركته  إلى  وبالإضافة.  الصدد  هذا  ف  فعال  بدور  للقیام  والشعوب  والبرلمانات  الحكومات  يدعو  وأن 

 هایإل  ی نش  والتي  التنفیذي،  والمجلس  السیاسیة  اللجنة  ف  حاسمة   قرارات  له  كانت  فقد   ،   ،(  IPU)  الدولي  البرلمان  الاتحاد
 :موجز  بشکل

 غزة  شعب   وتطويق   السكنیة  المناطق   قصف   ف   المتمثلة   الإجرامیة  بأعماله   الصهیون   النظام   لاستمرار   والاستنکار   الإدانة-
 العرقي  والتطهی  الدولیة،  والمواثیق  الإنسانیة  والقوانین  للمبادئ  وواضحاً   صارخاً   انتهاكاً   باعتبارها  قسرياً،  وتهجیه  المظلوم

 . الفلسطین  للشعب 
 والمنازل   والمساجد  والمدارس   للمستشفیات  المستمر   والقصف   المدنیین  على   الوحشیة   للاعتداءات  الفوري   بالوقف   المطالبة   -

 . غزة  ف   وموظفیها  المتحدة   الأمم  ومكاتب 
 المتاحة  اتیالإمکان  كافة   باستخدام  والقانون   الشرعي   والدفاع  النضال   ف   الفلسطین   الشعب   لحقوق   الحاسم   الدعم  یمتقد  -

 . القدس  وعاصمتها   مستقلة   فلسطینیة  دولة   لیتشک  أجل  من
 المساعدات   وإرسال  غزة   قطاع  شعب   ی عل  الظالمة   العقوبات  ورفع  النار  لإطلاق  مشروط  ی وغ  ودائم  فوري   بوقف  المطالبة  -

 .فوري  بشكل  الإنسانیة
 الدولي  المجتمع   مطالبة  وکذلک  الصهیون،  النظام  يد   على  مدمرة  فلسطینیة  مدن   بناء  لإعادة  صندوق  بإنشاء  المطالبة  -

 .                                                                              والأطفال  النساء   وخاصة  المدنیین  وقتل الدمار  من المزيد   منع  أجل  ومن  الحرب  لإنهاء  اللاإنسان  النظام   هذا  على   بالضغط 
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 عقدت  التي   الآسیوية   البرلمانات   لاتحاد   فلسطین   لجنة  إنشاء   هي   بمؤسستنا   أتخذت   التي   الهامة   خیة الأ  القرارات  ومن       
 الاتحاد   تأسیس  منذ  وبالطبع.  يناير /الثان  كانون  10  ف   إيران   ف   الأول   اجتماعَها   وستعقد  تركیا   ف   التمهیدي   اجتماعها 

 وطنهم   یإل  اللاجئین  وعودة  الدولة  لیتشک  وخاصة   الفلسطین  الشعب  حقوق  وحماية  ودعمها  الفلسطینیة  القضیة  ظلت 
 . مستقل قرار  شكل  على  وذلک   أعمالها   جدول   على

  سیالرئ  سعادة

 ین المحرم  العرب  البرلمان   الاتحاد  أعضاء 

 منذ  وذلک  النار   لإطلاق   ومستدام  دائم  وقف   لتحقیق   المتحدة  للأمم   العام  الأمین  قدّمها   التي  المتكررة  الطلبات  رغم      
 قبل  من   النقض   حق   واجهت  الأمن   مجلس   إطار   ف   المنظمة  هذه   قرارات  أن  إلا   غزة،   یعل   الصهیون   النظام   غزو   بداية

 الجماعیة  الإبادة  لاستمرار  المشروط  غی  الأمريكي  الدعم   إن.  الغربیة  الدول  قبل  من  الواضحة  واللامبالاة  المتحدة  الولايات
 وفتح  کافة،  للصراعات  الدولیة  والقوانین  المبادئ  انتهاك  ف   وقاحة   أكثر  الصهیون   النظام   جعل   غزة،   ف   العرقي  والتطهی
 المزدوجة   يیالمعا  هذه  إنهاء   المتحدة،  الولايات  رأسه  ی وعل  الغرب،  على   فیجب   النظام،   هذا  جرائم  استمرار  أمام   الطريق
 .اعتداءاته  لوقف   الصهیون   النظام   على  الضغط   وممارسة  الإنسان،   حقوق  حماية   ف   الواضح  والنفاق

 :المهم  الاجتماع  هذا  ف الأسئلة  بعض   لأطرح   أستأذنکم وختاما

 يفوت   أن  قبل   عمرها،   من   الثمانین  أعتاب   ف   ش یتع  التي   المتحدة   الأمم   منظمة   نظام   ف   بالمراجعة   ام یللق  الوقت   يحن   أل       
 فشلت   کما   للخطر   البشر  من  يین الملا  مئات   اة یح  تتعرض   ولا   الشاملة   العالمیة   الأزمة   احتواء  ف   تفشل   لا   لکي    الأوان؛
   ن؟يالعشر   قرن  من   الثالث   العقد   ف  الثانیة  العالمیة   الحرب  اندلاع   دون  الحؤول  ف الأمم  عصبة

 الكتل  وتکون  العالمي   الأعمال   جدول   على   ل، يوالدیمقراطیة،کبد   العدالة   على   قائم  جديد  نظام  لإدراج   الوقت   يحن   أل       
 رائدة؟  البريكس  مثل  الناشئة

 الظروف؟   هذه ف البرلمانیة  والدبلوماسیة  البرلمانات   دور   وما    

 عاما   بثلاثین  الأمم  عصبة  لیتشک  قبل  لهایتفع  ت   الدولیة  العلاقات  مجال   ف  الأطراف   المتعددة   البرلمانیة  الدبلوماسیة  إن      
 تعوض  أن   تكمیلیة،  دبلوماسیة  باعتبارها   البرلمانیة،  للدبلوماسیة  یمكن  الیوم،  وحت   عاما  بخمسین  المتحدة   الأمم  إنشاء  وقبل
 البرلمان   ف  دوركم  إن .  عدلا  أكثر  الدولي  النظام   وجعل   الدیمقراطیة  إرساء  ف   تساهم  وأن   حکومیة  دبلوماسیة  ف  نواقص  عن

 الحركة  هذه   ف  رائدا  يكون   أن   العال   شرق  وعلى  أساسي،  والآسیوية   الإسلامیة  البرلمانیتین  المجموعتین   جانب  ی إل  العرب 
 .والمستقبل  الحاضر  ینلیللج  التاريخیة
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 الحقوق  فاءیواست  العنصري   انی الک  هذا  جرائم  إنهاء   ف   والدولیة  میة یالإقل  الجهود   وباقي  ومیال  اجتماع   ساهم ي  أن  نأمل        
 . نی الفلسط  للشعب   التاريخیة

 .میالعظ  هذاالاجتماع  ف   ثيللحد  لي   الفرصة   وإتاحة   الدعوة هذه   على   الشکر  یمتقد   أجدد 
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Speech delivered by Dr. Ghalibaf,  
Hon. Speaker of the Islamic Parliament of Iran 

in the first meeting of the Palestine Permanent Committee of  
the Asian Parliamentary Assembly (APA) 

Tehran, 10th January 2024 

 

 

Dear Dr. Majidi, Secretary General of the Asian Parliamentary Assembly 

Honorable Mr. Hamid Sabbagh, Speaker of the Syrian Parliament 

Honorable Mr. Al-Mandalawi, Speaker of the Iraqi Parliament 

Honorable Mr. Al-Asoomi, Speaker of the Arab Parliament 

Honorable heads of parliamentary delegations 

Dear representatives and guests 

Excellencies ambassadors of Asian and Islamic countries and heads of international 
agencies residing in Tehran 

Dear ladies and gentlemen; 

 

First of all, I would like to express my pleasure to be among my colleagues from 
Asian countries in the first meeting of the Palestine Committee. Here, I must appreciate 
the efforts of the parliaments of Asian countries to form the Palestine Committee in 
this sensitive situation. I need to thank Dr. Majidi and his colleagues at the APA 
secretariat for making necessary arrangements for holding this meeting. Also, I would 
like to thank each and every member of the delegations and parliaments for accepting 
our invitation and for their presence in Tehran and for their attention to the issues and 
problems of the suffering people of Palestine. 

Dear colleagues; 

Today, the issue of Gaza is the most important issue in Asia and the world. Gaza 
is a test for humanity to test its conscience. The situation that prevails in occupied 
Palestine today is both a clear example of regional and international insecurity and a 
clear manifestation of crime and genocide. The issue of Palestine and the 75-year 
occupation of an ancient land and the displacement of the majority of its native 
inhabitants and the suppression and humiliation of the remaining population in Gaza 
and the West Bank is not just a Palestinian–Israeli issue. The issue of Palestine is the 
issue of humanity and the entire international community. Therefore, all countries and 

13 

individual human beings have a responsibility to end this inhumane and shameful 
situation. We are facing a real holocaust in Gaza now. There is not a day that we don't 
witness this regime's massive attack on civilian centers such as schools, residential 
complexes, mosques, churches and even hospitals. During the last 3 months, the Israeli 
regime has massacred more than 23,000 Palestinians, 70% of whom are women and 
children. It is very unfortunate that in the face of such a large amount of bombing, 
destruction, genocide, war crimes and violations of all principles of humanitarian 
rights, the so-called western civilized world has remained silent and passive, and in 
this case, the heavy shadow of modern ignorance is clearly visible. In recent years and 
decades, unfortunately, the international community and legal and human rights 
institutions have turned a blind eye on the continuation of 75 years of occupation, 
colonization and exploitation of Palestine by foreigners of European and American 
descent and the commission of a multitude of war crimes and crimes against humanity 
by the child-killing regime, and, in return, they have expected self-restraint and 
acceptance of the conditions of occupation by the Palestinian people. What is 
happening in occupied Palestine and especially in Gaza is a cause of deep concern, 
regret and shame for the human race. The crimes that are taking place are a double 
injustice to a nation that has been deprived of all the components of human rights and 
human dignity; No conscientious person and no responsible government can be 
indifferent to the heinous crimes taking place and their very dangerous effects and 
consequences on the peace and security of the region. 

Esteemed audience, 

Article 1 of the United Nations Charter emphasizes the right of nations to self-
determination. By taking illegal occupation of Palestinian lands and transferring its 
population to the occupied lands, the Zionist regime has grossly violated the right to 
self-determination of the Palestinian people. Based on this, the resistance of the 
Palestinian people against the occupation and the gross and continuous violation of 
their human rights, in the true sense of the word, is their "legitimate and legal defense" 
against oppression, aggression and violation. The right to legitimate defense is an 
inherent right belonging to the Palestinian nation against the occupation and aggression 
of the fake regime; the Palestinians as a nation that have been unjustly deprived of the 
fundamental right to self-determination and have been exposed to human rights 
violations and human dignity violations at any moment. This is a right that the 
Palestinian nation does not need to obtain permission or orders from any other party to 
exercise, and with the benefit of complete independence and maturity, which is the 
product of decades of struggle and enduring the most severe hardships, the Palestinian 
nation has the right to decide on the quality of self-defense and how to exercise it. 
Misleading projections do not change the fact that Al-Aqsa Storm operation was a 
symbol of the spontaneous and natural movement of the Palestinian people to defend 
their inherent rights and human dignity and an inevitable reaction against the occupiers’ 
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endless cruelty and aggression against the innocent people of Palestine. Those who 
seek to legitimize the Zionist regime must answer this question that “in which legal 
school does the continuation of an occupation lead to its legitimacy?” According to any 
legal principle, the continuation of the occupation does not legitimize the occupation 
and does not create the right of ownership for the occupier, even if 75 years have 
passed! 

Dear MPs, 

Today, the appropriate expectation and demand of the defenseless Palestinian 
nation and also that of the public opinions of the world is to take a step further against 
the crimes of the occupying and barbaric Israel and not to be satisfied with merely 
taking a stand and condemning this regime and to take operational measures. At the 
current time, what can effectively contain Israel's crimes is operational measures such 
as cutting off or reducing the level of political and economic relations with the Zionist 
regime, embargoing the oil and goods of the regime, recognizing the right of the 
Palestinian nation to defend itself and trying to liberate the occupied territories, as well 
as recognizing the Israeli regime as a terrorist regime and its army as a terrorist 
organization, and the establishment of a special international mission to deal with 
Israeli crimes before international courts. At this stage, there are 4 basic priorities that 
should be placed on the agenda of our governments: "immediate, complete and 
permanent cessation of attacks", "facilitating, accelerating and increasing the sending 
of humanitarian aid to Gaza and opening a humanitarian corridor to transport the 
wounded and sick persons outside of Gaza", "completely lifting the blockade of Gaza" 
and "decisive opposition to forced migration". In addition, the reconstruction of Gaza 
is considered a basic urgency after the war. All members of this institution are expected 
to begin from now to make plans for the issue of Gaza reconstruction and collection of 
financial, technical and logistical aid. 

Dear colleagues; 

The Islamic Republic of Iran once again points out the responsibility of the 
supporters of the occupying side to put pressure on the Zionist regime and to stop its 
criminal actions, including the attempt to commit genocide against the Palestinians and 
to create major demographic changes in the face of occupied Palestine and the region, 
and warns the supporters of this regime to prevent it from continuing its crimes as soon 
as possible. This is the only possible way to prevent the spread of the crisis in the region 
and beyond. 

Dear guests; 

The future of Palestine belongs to the Palestinian people, and no actor has the 
right to make decisions for these people. Any political plan regarding the future of Gaza 
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should be consulted with the people of this Strip. We believe that at this critical and 
decisive moment, it is necessary to send a single, strong message to the aggressor 
Zionist regime. This meeting should lead to the adoption of a unified position and 
taking effective and coordinated steps to activate all the levers of pressure to 
immediately stop the brutal attacks of the Zionist regime's bloodthirsty army on Gaza 
by expressing disgust at the unbridled crimes committed by the Zionists in Gaza. 

In conclusion, I declare that within the framework of common custom, 
international law and UN resolutions, while recognizing the right of the Palestinian 
people to resist the occupation, the Islamic Republic of Iran emphasizes on the 
necessity of exercising the right to self-determination and forming a Palestinian state 
with Noble Quds as its capital and the return of the refugees, calling for all countries 
to put this issue on their urgent and serious agenda. The Islamic Republic of Iran’s 
position in this regard is clear and principled. Our country's plan under the title of a 
referendum by the Palestinian nation is based on the rules of international law and the 
United Nations Charter, and it is the only fair solution to the Palestinian issue that has 
been registered in the United Nations and can draw a promising future for the 
Palestinians. 

Wa-ssalamo alaikum wa rahmatollahi wa barakatoh 
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حيم  حمن الرَّ  بسم الله الرَّ

 
 سيادة الدكتور قاليباف رئيس مجلس الشورى الإيراني المحترم 

 المحترم  الجمعية البرلمانية الآسيوية أمين عام  –  مجيدي سيادة 

يادة والمعالي والسَّعادة، رؤساء البرلمانات والوفود الآ  سيوية أصحاب الس ِّ

 
 

 

 السَّلام عليكم ورحمة الله وبركاته

 

للحادث الإرهابي الجبان الذي طال المدنيين في    تنا أن أعب ر عن استنكارنا وإداناسمحوا لي في البدء  
محافظة كرمان الإيرانية، وأتقدَّم إلى الأخ الدكتور قاليباف رئيس مجلس الشورى، ومن خلاله إلى جمهورية  

خالص المواساة والتعازي، سائلين الباري عز وجل  بإيران الإسلامية قيادة وشعباً، ولعوائل الضحايا الأبرياء، 
 حمة وللجرحى الشفاء العاجل.للشهداء الر

 
 

 

كما أتقدم بالشكر الجزيل على هذه الدعوة الكريمة وعلى حسن الاستقبال وكرم الضيافة، والمبادرات  
 المستمرة والشجاعة لجمهورية إيران الإسلامية في دعم ومناصرة القضية الفلسطينية. 

 
 

 

 ايها الاخوة الكرام 

 

ا يحت م علينا اتخاذ موقفٍ برلماني حازم  نبرلمانات شعوبِّ ممثلين لوالإنساني والأخلاقي كإن واجبَنا الإسلامي  
بحق    عدم تكرار المآسي والجرائميضمن  جرائمه الدموية و   يوقف سلسلة  منع غطرسة الكيان الصهيوني و ي

   . وشعوبهاالمنطقة وبما يكفل سلم وأمن ، الشعب الفلسطيني

 

لقضيةِّ الفلسطينية،  المتبني لموقف العراق الثابت والمبدئي    ضمنالنواب العراقي ومجلس  اخوانكم في  
ع قانوناً لتجريم التطبيع مع الكيان الصهيوني، لردع جرائمه التوسعية،   لا معنى لرفض العدوان    مؤكدين انشر 

 ي الغاصب. والاستنكار والتنديد بوجود تطبيع للعلاقات السياسية والاقتصادية مع الكيان الصهيون
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ل هذي بهذا الحضور الرفيع المستوى وقفة لإعادة الروح للشرعية الدولية عبر    البرلمانيالاجتماع    اشك ِّ
، بمعزل  الأمن والسلام الإقليمي والدوليفي ارساء  المبادئ  الدعوة لتطبيق قرارات الأمم المتحدة والعودة الى  

 . زماتوالا صراعاتٍ من تفاقم اللمنطقة والعالم حمايةً لضغط والتدخل الصهيوني، اللمصالح الآنية وعن ا
 

 

 أصحاب السيادة رؤساء الوفود 

 ً ً ات وحكوم  ومن هذا المنبر ندعو ان تتبنى دولنا برلمانا  يتضمن ما يلي:  قرارا

لدعوة  أولاً:   المتحدة  العدوانالأمم  الفوري لإيقاف  الحربية  الصهيوني  لتدخل  المعابرِّ    ، وكافة الاعمال  وفتحِّ 
، ومن ثمََّ العملُ بعد ذلك على ضمانِّ تبادلٍ آمنٍ   الحدوديةِّ والسماحِّ بدخولِّ المساعداتِّ الإنسانيةِّ ومواد الإغاثةِّ

 . وشاملٍ للأسرى والمُعتقلين 
 

واهلنا في    عامة  جرائم ابادة بحق الشعب الفلسطيني من  رتكبه  لما ي الكيان الصهيوني الغاصب    ة مقاطعثانياً:  
في خرق سافر تعدى كل الحدود لاتفاقيات جنيف الثالثة والرابعة بشأن الاسرى وحماية المدنيين علاوة  ،  ةغز

على مخالفته الفاضحة لنصوص العهد الدولي الخاص بالحقوق المدنية والاعلان العالمي لحقوق الانسان وما  
 . نية يقارب التسعين قراراً من قرارات مجلس الامن الخاصة بالقضية الفلسطي

 

التهجير القسري لرفض ووقف  قراراً    ناتبنَّى وحكومات ن في هذا المحفل البرلماني أن  كل الاخوة    ة دعوثالثاً:  
 . للفلسطينيين في قطاع غزة وبشكل قطعي

 

الصندوق الآسيوي  رابعاً:   الحرب عنهلإغزة  قطاع  عمار  لإإنشاء  آثار  المدمرة    ا زالة  المناطق  بناء  وإعادة 
، ودعوة جميع دول  والمنكوبة، وكذلك المساعدة في علاج الآثار النفسية لتلك الحرب لدى الأطفال والنساء

 العالم والمنظمات الدولية المشاركة في هذا الصندوق .   
 

 

نا هذا وفي هذه الظروفِّ الصعبة إلا أن   نَ عالياً تضحياتِّ وصمودَ الشعبِّ  وختاماً لا يسعنا في اجتماعِّ نثم 
الفلسطيني الصابر، ونؤكد أن الحلَ يكمن في استعادةِّ الشعبِّ الفلسطيني لكاملِّ حقوقِّه بإقامةِّ دولتِّه الفلسطينية  
يتغمد شهداء غزة وكل شهداء فلسطين   الباري عز وجل أن  الشريف، سائلين  القدس  المستقلة وعاصمتها 

 وأن يثبت المجاهدين في فلسطين حتى استعادة حقوقهم المشروعة. الأبرار برحمته الواسعة، 
 

 

كما نتوجه بالشكر والتقدير لجمهورية إيران الإسلامية على مواقفها المبدئية الدائمة والداعمة لنصرة  
 الشعب الفلسطيني، ولاستضافتها هذا الاجتماع وتوفير جميع أسباب نجاحه. 

 

  والسلام عليكم ورحمة الله وبركاته 
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ASYA PARLAMENTER ASAMBLESİ (APA) TÜRK GRUBU ÜYESİ SAYIN İLYAS 
TOPSAKAL İÇİN APA FİLİSTİN KOMİTESİ TOPLANTISI’NDA İSTİFADESİ İÇİN İSRAİL-

FİLİSTİN İHTİLAFI KONULU HİTAP KATKISI 

(10 Ocak 2024, Tahran) 

  

 

Mr. Chair,  
Distingusihed colleagues, 
  
Before I start, I express my condemnation of the terror attacks in Kirman province of 
Iran that claimed more than a hundred lives. I also express my deep condolences to 
the bereaved families of those who lost their lives in this terror attack and the 
government and people of Islamic Republic of Iran. 
 
I thank our Iranian colleagues for hosting this timely meeting about the Palestinian 
cause as well.  
 
As you know, during the Executive Council meeting of the APA held in Antalya on 
November 26-29, 2023, it was decided to establish this committee and Türkiye was 
one of the Members Country supports establishing Palestine Committee, so we are 
very pleased to be here now. 
 
I believe that our gathering today will offer an opportunity to contribute to our joint 
efforts to end the bloodshed in Gaza. 
  
Indeed, one of the greatest humanitarian disasters of recent history has been 
unfolding before our eyes.  
  
It is a shame that no civilian object, including hospitals, schools and even places of 
worship, is spared by the Israeli forces. There is no safe place left for civilians, kids, 
the sick or wounded.  
  
Regrettably, the United Nations responsible to preserve peace in the world is 
paralyzed for reasons we are all familiar with.  
 
However, we cannot simply look on the war crimes committed by Israel in Gaza. 
 
The West Bank is also nearing the boiling point because of the rampaging settler 
violence.  
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Therefore, we need to act in unity and speak with one voice against the Israeli 
aggression. 
 
Israeli officials who commit war crimes in Palestine must be held accountable before 
law.  
 
With that understanding, we support efforts on the legal front with the International 
Court of Justice as well as with International Criminal Court.  
 
Ignoring the root causes of today’s problems will not contribute to solution at all. The 
root cause is definitely the ongoing, deepening occupation of the Palestinian territory 
by Israel.  
 
What needs to be done is crystal clear: 
  
i)             Immediate ceasefire must be declared.  
  
ii)            Sustainable and unhindered flow of humanitarian assistance into Gaza must 

be ensured.      
  
iii)           The parties must be brought together to negotiate a two-state solution based 

on 1967 borders with East Jerusalem as the capital of the State of Palestine.    
  
 
Türkiye will continue to stand with the righful cause of Palestine.  
 
Meanwhile, we continue to do our utmost for healing the wounds of the Gazan 
people.      
  
So far, we sent some 3,600 tons of humanitarian assistance. Our aid included food 
parcels, field hospitals, ambulances, medical supplies, equipment and medicine, 
many generators and potable power supplies, drinking water, mobile kitchen and 
shelter materials. 
  
Besides, a total of 283 Palestinian patients and injured were brought to Türkiye for 
treatment.  
  
We also made additional contributions to the UN Palestine Refugee Relief and Works 
Agency (UNRWA) within the scope of the Urgent Appeal of the UN Office for the 
Coordination of Humanitarian Affairs (OCHA). 
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We all have to put our minds and hands together to help Palestinians achieve their 
legitimate rights and objectives. 
 
Lastly, initiatives to date have not yielded a lasting solution because Israel has not 
delivered on its commitments. That's the reason why we put forward the idea of 
guarantorship. 
 
We remain ready to take responsibility in this regard once parties achieve a peace 
deal.  
 
Thank you.  
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Attachment III 

 

AAsian PParliamentary AAssembly 

 
The first APA meeting of the 

Palestine Committee 
Tehran, Islamic Republic of Iran 

10 January 2024 
 

Draft Agenda 

 

1- Adoption of Agenda 

2- Election of Bureau 

3- Remarks by Chairperson  

4- Remarks by Secretary General  

5- General Debate 

6- Consideration of Final Communique  

7- Any Other Matters 

8- Closing 
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AAsian PParliamentary AAssembly

 
The first APA meeting of the  

Palestine Committee 
Tehran, Islamic Republic of Iran 

9 - 11 January 2024  

Program of Work 
 

10 January 2024 
Opening Session 

15:30 – 16:45 • National Anthem 

• Recitation of the Holy Quran  

• Opening Remarks by H.E. Mr. MAJIDI, Secretary General of the APA 

• Statement by H.E. Mr. GHALIBAF, Speaker of the Islamic Parliament of Iran 

• Statement by H.E. Mr. ALI FAYSAL, Deputy Speaker of the Palestinian National 
Council 

• Statement by H.E. Mr. MOHSEN ALI AKBAR NAMDAR AL-MANDALAWI, Speaker 
of the Iraqi Council of Representative 

• Statement by H.E. Mr. HAMMOUDA SABBAGH, Speaker of the People's 
Assembly of Syria 

• Statement by Representative of APA President, Turkiye 

• Statement by H.E. Mr. ADEL AL ASOOMI, President of the Arab Parliament 

• Family Photo 

 
VVeennuuee::  PPaarrssiiaann  EEvviinn  HHootteell;;  KKoooohh--ee--  NNoooorr  CCoommpplleexx  ((22nndd  fflloooorr))  

Meeting of the Committee on Palestine 
16:45- 18:00 • Adoption of the Agenda  

• General Debate  
• Adoption of Final Communique 

 
VVeennuuee::  PPaarrssiiaann  EEvviinn  HHootteell;;  KKoooohh--ee--  NNoooorr  CCoommpplleexx  ((22nndd  fflloooorr)) 

19:30 Dinner   Banquet 
 
VVeennuuee::  PPaarrssiiaann  HHootteell  AAzzaaddii,,  ZZaarrrriinn  HHaallll  ((MM  fflloooorr))  
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Attachment V 

AAsian PParliamentary AAssembly 

 
The first APA meeting of the 

Palestine Committee 
Tehran, Islamic Republic of Iran 

10 January 2024 
 

Final Communique  
on the Current Situation in Palestine 

 

situation in Palestine following the Israeli regime’s aggression against the 
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by the Zionist regime’s war machine in the Gaza Strip, and support 

11. Recall the UN Resolution No. 3379, which considers “Zionism to be a 
form of racism and racial discrimination,” hostile to the Palesti

12. Demand the Member Parliaments’ relevant health institutions to 

rnational organizations, boycott the Israeli regime’s products and 
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The first APA meeting of the Palestine Committee  

Tehran, Islamic Republic of Iran 
January 10, 2024 

 
 

Palestine Committee concept note 
Considering the recent Executive Council meeting in Antalya, Türkiye, and the 
decision made regarding the formation of the Palestine Committee, we would like to 
inform the esteemed members of the Asian Parliamentary Assembly that the 
inaugural meeting of this committee will take place on January 10, 2024, with the 
presence of the representatives of the Asian Parliamentary Assembly. 

As you are aware, the tragic and distressing situation of women, children, the elderly, 
and the sick in Gaza persists, alongside the ongoing brutal acts committed by the 
Zionist regime. The current state in Gaza is a consequence of injustices, violations of 
laws, widespread transgressions, and the disregard for international humanitarian and 
human rights regulations. The oppressed people of Gaza, particularly women and 
children, have been deprived of their fundamental rights, despite numerous 
resolutions from the United Nations and other international forums emphasizing their 
inalienable rights. The usurping Zionist regime has committed countless crimes in 
the occupied territories, continuously evading legal consequences and perpetuating its 
criminal actions without being held accountable by any international court. 
Consequently, the situation in Gaza continues to deteriorate. 

In light of these circumstances, the Islamic Parliament of the Islamic Republic of Iran, 
as the vice- chair of the Palestine Committee, has decided to host the first meeting of 
this committee. The objective is to address this inhumane situation, provide a platform 
for serious consideration of the critical conditions faced by the defenseless people in 
Gaza, and ensure coordination with the Vice-President of the Palestinian National 
Assembly, who serves as the committee's chair. The first meeting of the Palestine 
Committee is scheduled to take place on January 10, 2024, in Tehran. 

December 25, 2023 
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Meeting Objectives: 

The meeting aims to address the Palestinian issue, with a specific focus on the Gaza 
crisis, within the following framework: 

1. Coordinated efforts by Asian countries toward achieving a lasting ceasefire and 
an immediate cessation of war crimes, including the mass killing of civilians, 
particularly women and children, by the Zionist regime in the Gaza Strip. 

2. Action by Asian countries to facilitate the delivery of humanitarian aid to the 
people under the Gaza siege, specifically medical and health assistance, food, 
drinking water, and fuel. 

3. Drawing international attention to the issue of the return of refugees to their 
ancestral lands. 

4. International efforts to establish an independent Palestinian state with Jerusalem 
as its capital. 

5. Sending a delegation from member states of the Asian Parliamentary Assembly 
to Gaza to investigate the humanitarian situation, war crimes, and genocide 
committed by the Zionist regime, and filing legal complaints against the 
perpetrators of this genocide in international judicial and criminal courts. 

6. Establishing a fund supported by Asian countries for the reconstruction of the 
infrastructure destroyed during the bombings by the Zionist regime and inviting 
other nations to contribute to this fund. 
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STATEMENT OF THE INDONESIAN DELEGATION 
AT GENERAL DEBATE 

by Dr. Fadli Zon 

Excellency the Chairperson; 
Excellencies Parliamentarians of the APA; 
Excellency Mohammad Reza Majidi, APA Secretary General; 
Ladies and Gentlemen.  

Assalāmu’alaikum Wr. Wb. 
May the Peace and Blessing of Allah be Upon All of You   

It is my great pleasure to take part in this vital gathering. Therefore, I am 
grateful to Islamic Parliament of Islamic Republic of Iran for hosting the 
meeting of the Palestine Committee for the first time. I am also grateful for 
the gracious welcome and hospitality as well as the excellent arrangements.  

In addition, I must offer my appreciation to the Secretary General of APA 
and the staffs.   

Distinguished Parliamentarians, 

In my opinion, this meeting must focus on two key matters. First, it is 
important to make our newly established committee beneficial and helpful. 
We wish the committee could come with concrete actions in support of 
Palestinian causes. It is because Palestine needs more actions than 
anything.       

Asian Parliamentary Assembly 
The First Meeting of the Palestine 

Committee 

Tehran, Islamic Republic of Iran 
10 January 2024

   

	 	0
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In such regard, deliberations and insights exchange exposed by all 
parliamentarians must be addressed for substantial and technical 
advancement of the committee.  

To ensure our newly committee more effective and helpful, let me put 
forward a number of suggested points to be further examined:         

1. The committee must work from a strong vision and mission. Such 
perspective will help all members of the committee have shared goals 
and make it easier in generating decisions come with concrete 
actions. 

2. The committee must has set specific goals and targets with key 
performance indicator. It will help the committee observe its goals 
and targets to be specific, measurable, achievable, realistic and time-
bound.  

3. The committee must make a priority scale. It allows the committee to 
assign different levels of priority to its works. It also provides a clear 
understanding of which tasks require immediate action, which can be 
postponed, and which are of lesser importance.  

4. It is imperative for the Committee to adopting advanced technology 
and innovation that will help increase efficiency and effectiveness in 
carrying its tasks and activities. 

5. The committee is expected to make strong relationships with 
stakeholders including peer intuitions such as IPU, PUIC, and the 
Arab Parliament. Such pace will expand the committee’s outreach in 
support of Palestina.  

Distinguished Parliamentarians, 

Second key matter, let me remain all of you that the current situation in 
Palestine including the Gaza Strip is catastrophic. They are not just under 
genocide. They are likely under extinction in both people and land. 
Therefore, the UN says that Gaza  is becoming “uninhabitable.”  Gaza has 
become a "place of death and despair." 

	 	1
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On the other words, Israeli barbaric attacks have created appalling human 
suffering, physical destruction and collective trauma for our defenseless 
Palestinian people. The international community including APA Member 
States has a responsibility to use all its influence to prevent further 
escalation and end this crisis. 
           
Our brother in Gaza in particular and Palestine in general really, for short 
term, need the crystallization of an immediate humanitarian ceasefire and 
safe and unhindered humanitarian access. 

I do hope our newly committee could play concrete positive roles in 
support of Palestine cause. In that sense, allow me to put forward some 
suggestions that could be taken by the committee in the nearest future as 
follows:  

1. To draw up a special mission consists of APA Member States aimed 
at visiting the states whose borders with Palestine such Egypt, Syria, 
and Jordan. Such mission is expected to hold talks with Egyptian 
authorities in terms of ensuring the unhindered humanitarian 
assistances to Gaza.      

2. To make sure that APA Member States unified in support of Palestine 
causes especially at the Inter-Parliamentary Union.   At last the 147th 
Assembly of the IPU in Luanda, Angola, October 2023 Indonesia 
together with many Asian countries submitted a draft resolution to 
be included as the emergency item. At that time the resolution met 
the biggest support. However, the resolution has failed to meet the 
needed votes in accordance with the IPU rule. It was because many 
Asian countries didn’t cast their vote for the resolution.    

3. To consider the establishment of a fund for the reconstruction of the 
Gaza. For that regards, the committee could collaborate with many 
stakeholders.   

4. To make or facilitate regular training and workshop focuses on 
specific topics especially related to development and capacity 
building for Palestinian people. For this aim, the committee could 
benefit from many Asian developed countries.            

	 	2
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Finally, we really expect that our gathering here could generate positive 
outcomes to contribute to a better world. I fully believe that we can do so as 
long as we are together, including to put an end the unfolding Israeli war 
crime, without any condition and delay.     

I thank you.
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The 5th Extraordinary Meeting of the PUIC 
Standing Committee on the Current Situation in 

Gaza Strip and Suffering of the Palestinian 
People  

 
Tehran, Islamic Republic of Iran 

10 January 2024 

 

 
 

STATEMENT OF THE INDONESIAN DELEGATION 
ON 

CONSIDERATION OF FINAL COMMUNIQUE 
 
 

Excellency the Chairperson; 
Excellencies Parliamentarians of the APA; 
Excellency Mohammad Reza Majidi, APA Secretary General; 
Ladies and Gentlemen. 
   
• Unfortunately, the draft that will be discussed and examined today has 

not yet been distributed before to us. So, it will be difficult for us to provide 
profound inputs to draft.  
 

• However, please put forward our substantial inputs to the draft as follows: 
1) The full support for newly South Africa's ICJ application against Israel. 
2) The recent crisis in Gaza and Palestine it is purely resulted from the 

adverse impacts of Israeli occupation including its unrelenting 
provocative actions against Al-Haram Al-Aqsa.     

3) The importance of scaling up Palestinian statehood recognition to 
meet full membership at the UN.        

4) The urgent need to isolating Israel from any interactions among 
nations inter-alia through the promotion of the BDS movement. 

5) The strong condemnation of double standards and hypocritical views 
from many western countries when responding the Palestine and 
Israel conflict.  

6) The urgent need of reformation of international systems, particularly 
the United Nations and its Security Council, in order to strengthen 
their international law enforcement role in resolving all conflicts, 
including in Palestine;  
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7) The adoption of Israel as an occupier and terrorist state as well as an 
apartheid regime. Therefore, any Palestinian resistance against Israel 
is a not terrorist action including what has been taken by Hamas and 
other Palestinian resistances.        

 
I thank you.  
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Usulan Konkret BKSAP DPR ke Parlemen OKI dan Parlemen Asia
untuk Selamatkan Palestina

Teheran, 11/1/2024, Ketua Badan Kerja Sama Antar Parlemen (BKSAP) DPR Fadli Zon memimpin
Delegasi DPR ke Sidang Darurat ke-5 Parlemen OKI (Organisasi Konferensi Islam) atau PUIC
(Parliamentary Union of OIC Countries) dan pertemuan perdana Komisi Khusus Palestina
Parlemen Asia atau APA (Asian Parliamentary Assembly), Teheran, Iran 10-11 Januari 2024. Hadir
para Ketua Parlemen Negara-Negara OKI dan sejumlah delegasi Parlemen negara-negara Asia.

Dalam pertemuan maraton tersebut, Fadli Zon mengusulkan langkah-langkah konkret yang harus
dilakukan Parlemen OKI dan Parlemen Asia dalam upaya mendukung perjuangan bangsa
Palestina.

“Ini bukan pertemuan pertama, sementara situasi di Palestina terus memburuk. Tak boleh sekadar
business as usual. Rakyat Palestina menunggu langkah konkret kita,” ujar Fadli sembari
menekankan kedaruratan implementasi gencatan senjata kemanusiaan dan akses bantuan
kemanusiaan yang aman dan tanpa hambatan ke Jalur Gaza.

Lebih lanjut, Wakil Ketua Umum Gerindra tersebut menyampaikan situasi di Palestina yang sangat
mengerikan. Diungkapkan berdasarkan kumpulan data bahwa lebih dari 70 persen korban
meninggal adalah anak-anak dan perempuan, lebih dari 70 persen infrastruktur sipil di Jalur Gaza
hancur total, bayang-bayang ancaman kelaparan, dan rata-rata jumlah anak yang terbunuh setiap
hari di Jalur Gaza lebih dari 100.

“Data-data kekejaman Israel luar biasa tak ada bandingan preseden kejahatannya di abad ini. Kita
tak punya cukup waktu untuk sekadar berdiskusi. Yang benar-benar dibutuhkan saat ini adalah
langkah-langkah konkret sebagai Parlemen,” desak kata mantan Wakil Ketua DPR RI itu.

Sementara langkah-langkah konkret yang disampaikan Ketua BKSAP Fadli Zon, antara lain
Parlemen OKI memberikan dukungan penuh atas permohonan Afrika Selatan di Mahkamah
Internasional, mendorong Palestina menjadi anggota penuh PBB, menolak normalisasi dengan
Israel, mendukung gerakan isolasi Israel dari interaksi antarnegara melalui kampanye BDS,
mengirimkan surat resmi ke Inter-Parliamentary Union (IPU) untuk mendesak penangguhan
keanggotaan Israel, menyampaikan kecaman keras atas standar ganda dan hipokrit sejumlah
negara Barat, mendesak reformasi PBB, dan menetapkan Israel sebagai negara teroris dan rezim
apartheid.

Adapun pada pertemuan perdana Komisi Palestina Parlemen Asia, Fadli yang juga Wakil Presiden
League of Parliamentarians for Al Quds, organisasi global pro Palestina yang berbasis di Istanbul,
menyampaikan urgensi penguatan Komisi dan langkah-langkah praktis yang harus segera
dikerjakan.

“Pertemuan perdana Komisi Palestina Parlemen Asia ini harus fokus pada dua hal utama.
Pertama, penting untuk menjadikan komisi ini kuat dan bermanfaat bagi perjuangan bangsa
Palestina. Kedua, penetapan program-program kerja yang nyata,” ungkap dia saat mengawali
pidatonya.

Jum’at, 12 Januari 2024

Siaran Pers
Badan Kerja Sama

Antar-Parlemen (BKSAP)
DPR RI

Sekretariat:
Ged. Nusantara III, Lt. 4
Jl. Jend. Gatot Subroto

Jakarta 10270
Indonesia

Website:
http://ksap.dpr.go.id/

Twitter:
@bksapdprri

Instagram:
@bksapdpr

YouTube:
BKSAP DPR RI

BKSAP adalah Alat Kelengkapan
Dewan yang dibentuk untuk
menjadi ujung tombak
Diplomasi Parlemen. BKSAP
mempunyai fungsi untuk
membina, mengembangkan,
dan meningkatkan hubungan
persahabatan dan kerja sama
antara DPR dan parlemen
negara lain, baik secara bilateral
maupun multilateral, termasuk
berbagai organisasi
internasional yang menghimpun
parlemen dan anggota
parlemen. BKSAP juga
menyampaikan saran atau
rekomendasi kepada Pimpinan
DPR terkait masalah kerja sama
antar-parlemen.

Informasi lebih lanjut, silakan
menghubungi Biro KSAP:
021-5715814
biro_ksap@dpr.go.id
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Terkait penguatan Komisi, Fadli yang bertindak sebagai rapporteur menyampaikan lima fondasi
yaitu, penetapan visi dan misi yang kuat, tujuan dan sasaran spesifik disertai indikator kinerja,
penentuan skala prioritas, pemanfaatan teknologi dan inovasi terkini, dan networking yang kuat.

Selanjutnya, ia mengingatkan saat ini situasi di Jalur Gaza tak ubahnya petaka. “Gaza tak hanya
terancam genosida, tapi menuju kepunahan. Gaza mungkin tak layak dihuni. Gaza seperti tempat
kematian dan keputusasaan,” imbuh dia.

Disampaikan juga empat proposal program kerja sebagai agenda yang dapat dilakukan dalam
waktu dekat oleh Komisi Palestina APA. “Pertama, kami meminta pembentukan special mission
untuk berkunjung ke negara-negara yang berbatasan dengan Palestina seperti Mesir, Suriah, dan
Yordania untuk memastikan bantuan kemanusiaan ke Gaza tanpa hambatan. Kedua, kami
mendesak anggota APA kompak mendukung Palestina melalui komisi ini. Ketiga,
mempertimbangkan pembentukan lembaga dana untuk rekonstruksi Gaza. Keempat,
memfasilitasi pelatihan dan lokakarya rutin yang berfokus pada topik-topik spesifik khususnya
terkait pembangunan dan peningkatan kapasitas masyarakat Palestina,” pungkas dia.

Sidang Darurat ke-5 Parlemen OKI atau PUIC (Parliamentary Union of OIC Countries) dan
pertemuan perdana Komisi Palestina Parlemen Asia atau APA (Asian Parliamentary Assembly)
dihadiri oleh para ketua parlemen anggota OKI dan APA serta pejabat tinggi Iran yaitu Ketua
Parlemen dan Menlu. Kedua pertemuan tersebut berhasil mengadopsi Komunike Bersama.

Delegasi DPR sendiri terdiri dari Fadli Zon (Fraksi Gerindra), Gilang Dhielafararez (Fraksi
PDIP), Achmad Hafisz Tohir (Fraksi PAN), Syahrul Aidi Maazat (Fraksi PKS).

***
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